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ABSTRAK

Zakatsalahsatuinstrumentkeuanganpubikislam yang terusdikembangkanuntukmemenuhi
kebutuhanpembangunanperekonomiandaerah.Ketidakpastiandalam sebuahlembagazakatadalah
terkaitresikoyangdihadapiolehlembagazakatketikapenghimpunandanazakat,pendistribusian
maupunpengelolaanzakatdimanalembagazakatinginmenghindariresikoyangdihadapi.Pokok
permasalahan dalam penelitian iniadalah:1).Bagaimana pengaruh penghimpunan dana zakat
terhadap operasionalmanajemen resiko dalam perspektifekonomisyariah pada BAZNAS kota
Banjarmasin?2).Bagaimanapengaruhpenyalurandanazakatterhadapoperasionalmanajemen
resiko dalam perspektif ekonomisyariah pada BAZNAS kota Banjarmasin ?.Penelitian ini
menggunakanmetodekuantitatifdeskriptif.Dalam pengumpulandata mengambilnilai5% dari
jumlahRespondensebesar2.300yangmenjadisebagaimuzakidibaznaskotabanjarmasinyang
mendonasikandanazakattersebut.PerhitungansimpleRandom Sampling=N x5% sebesar115
orang muzzaki.Makajumlah Responden yang akan dilakukan penyembaran angketkuiseoner
sebesar 115orang.Diketahuibahwattabeldalam penelitianiniuntukderajatkebebasandf=115–
2–1=112yaitudidapatnilaittabel=1.98137.Membandingkannilaithitungadalah3,879danttabel
adalah1,981diperolehhasilperbandinganttabel1,624>thitung3,879.Dengantingkatsignifikan
0,000.HalinimenunjukkanbahwaNilaipenyalurandannilaipenyalurandanazakatmeningkatmaka
adanya pengaruh terhadap variable Y (operasionalmanajemen resiko).diketahuinilaiF hitung
sebesar27,455sedangkannilaiFtable3,08,makaFhitung>FTabledikatavariableX1,danX2
memilikipengaruhterhadapVariabelY.makadisimpulkanbahwahipotesiujiFterdapatpengaruh
variabelX1(penghimpunan)danvariabelX2(penyaluran)secarasimultanpadavariabelY.

KataKunci:BAZNAS,ManajemenResiko,danEkonomiSyariah

ABSTRACT

ZakatisoneoftheIslamicpublicfinancialinstrumentsthatiscontinuouslybeingdevelopedto
meettheneedsofregionaleconomicdevelopment.Uncertaintyinazakatinstitutionisrelatedtothe
risksfacedbyzakatinstitutionswhencollectingzakatfunds,distributingandmanagingzakatwhere
zakatinstitutionswanttoavoidtherisksfaced.Themainproblemsinthisresearchare:1).Howisthe
effectofcollectingzakatfundsonriskmanagementoperationsfrom theperspectiveoftheIslamic
economyatBAZNASBanjarmasincity?2).Howistheeffectofzakatdistributiononriskmanagement
operationsintheperspectiveofIslamiceconomicsatBAZNASBanjarmasincity?Thisresearchuses
descriptivequantitativemethod.Indatacollection,ittookavalueof5% from thetotalnumberof
respondentsof2,300whobecamethemuzakiattheBanjarmasinCityBAZNASwhodonatedthe
zakatfund.Simplerandom samplingcalculation=Nx5%amountingto115muzaki.Thenthenumber
ofrespondentswhowillbedisseminatedbythequestionnairequestionnaireis115people.Itis
knownthatthettableinthisstudyfordegreesoffreedom df=115-2-1=112,namelythevalueoft
table=1.98137.Comparingthevalueoftcountis3.879andttableis1.981,theresultsofthe
comparisonofttableare1.624>tcount3.879.Withasignificantlevelof0.000.Thisshowsthatthe
valueofdistributionandthevalueofdistributionofzakatfundsincreases,sothereisaninfluenceon



variableY(operationalriskmanagement).ItisknownthatthevalueofFcountis27.455whilethe
valueofFtableis3.08,thenFcount>FtableissaidtobevariableX1,andX2hasaninfluenceon
VariableY.Thus,itisconcludedthatthehypothesisoftheFtestisthatthereisaneffectofvariable
X1(collection)andvariableX2(distribution)simultaneouslytovariableY.

Keyword:BAZNAS,RiskManagement,andShariaEconomic

PENDAHULUAN

Kewajiban pembayaran zakat

disyari’atkan pada tahun kedua hijrah.

Ketentuanadmisnistratifdanpengelolaan

zakat mulai teratur sebagaimana

diperintahkandandicontohkanRasulullah

saw saatdiMadinah.Dimulaidengan

zakat fitrah yaitu zakat badan untuk

mensucikan diri setelah satu bulan

berpuasa.Ketentuan kadarzakatfitrah

telahditentukanolehRasulullahsawpada

haditsnyayaitusatusha’.Ukuransatusha’

merupakan pendapat mayoritas ulama,

dengan ukuran yang berbeda.Qardhawi

(1973)1 menyatakan bahwa satu sha’

adalah 1/6 litermesiratau 1/3 wadah

mesiryangseukurandengan2.167gram

timbangan gandum. Dalam

pengelolaannya, Rasulullah saw

mencontohkanlangsungoperasionaldan

pendistribusiannya.Penunjukanterhadap

beberapa sahabatuntukmengumpulkan

zakatfitrahyaitusebagaiamildanjuga

mendistribusikannyadiMadinahdanluar

Madinah.

Zakat Merupakan salah satu

instrument yang mengontrol

kesejahteraan masyarakatdalam bidang

kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan

wirausaha, serta menjembatani celah

antara golongan muslim kaya dengan

muslim miskin,antara muzakidengan

mustahik,sehinggatidakterjadimonopoli

danpenumpukankekayaanpadasebagian

kecilgolongan muslim tertentu2,allah

berfirmandalam suratAlHasyr(59)ayat7

1 Al-qardawi,fiqhuz zakat (Jakarta:
literaantarnusa2012),hlm.111

2Syatir, A. multifiah, manzilati, A.
Kelembagaanzakatdanpreferensimuzakki.
Jurnalekonomiislam al-infaq(2013),4(1):147
-154

:

لِوسُرَّللِوَ هِلَّلِفَ ىٰرَقُلۡٱ لِهۡأَ نۡمِ ۦ هِلِوسُرَ ىٰلَعَ هُلَّلٱ ءَآفَأَ آمَّ

الَ يۡكَ لِيبِسَّلٱ نِبۡٱوَ نِيكِسَٰمَلۡٱوَ ىٰمَتَٰيَلۡٱوَ ىٰبَرۡقُلۡٱ يذِلِوَ

لُوسُرَّلٱ مُكُىٰتَاءَ آمَوَ مۚۡكُنمِ ءِآيَنِغۡأَلۡٱ نَيۡبَ ةَۢلَودُ نَوكُيَ

دُيدِشَ هَلَّلٱ نَّإِ هَۖلَّلٱ اْوقُتَّٱوَ اْۚوهُتَنٱفَ هُنۡعَ مۡكُىٰهَنَ امَوَ هُوذُخُفَ

بِاقَعِلۡٱ

Artinya:(BertasbihkepadaAllahapa

yangadadilangitdanapayangadadi

bumi) semuanya memahasucikan-Nya.

Huruflam padalafallillaahiadalahzaidah;

ungkapan dengan memakailafalmaa,

karena lebih memprioritaskan makhluk

yangtidakberakalyangjumlahnyalebih

banyak(danDialahYangMahaPerkasa

lagiMahaBijaksana)didalam kerajaan-

Nya dan dalam perbuatan-Nya.(Qs.Al

Hasyr(59):7)

Zakat dihimpun oleh Badan Amil

Zakat Nasional (BAZNAS) dan

Distribusikan kepada delapan (8)

kelompokyaitufakir,miskin,Amil,Mualaf,

HambaSahaya,Gharim,dan Ibnu Sabil.

IbnuSabilmenurutpenjelasandalam Al

Qur’ansuratAtTaubah(9)ayat60:

اهَيۡلَعَ نَيلِمِعَٰلۡٱوَ نِيكِسَٰمَلۡٱوَ ءِآرَقَفُلۡلِ تُقَٰدَصَّلٱ امَنَّإِ

هِلَّلٱ لِيبِسَ يفِوَ نَيمِرِغَٰلۡٱوَ بِاقَرِّلٱ يفِوَ مۡهُبُولُقُ ةِفَلَّؤَمُلۡٱوَ

مٞيكِحَ مٌيلِعَ هُلَّلٱوَ هِۗلَّلٱ نَمِّ ةٗضَيرِفَ لِۖيبِسَّلٱ نِبۡٱوَ

ArtinyaSesungguhnyazakat-zakat

itu,hanyalah untuk orang-orang fakir,

orang-orang miskin,pengurus-pengurus

zakat,paramu'allafyangdibujukhatinya,

untuk (memerdekakan) budak, orang-

orangyangberhutang,untukjalanAllah

danuntukmerekayuang sedang dalam

perjalanan,sebagaisuatuketetapanyang

diwajibkan Allah, dan Allah Maha

MengetahuilagiMaha Bijaksana.(QS).

Taubah(9):60).

Tafsirayattersebutdalam Tafsir



Ibnu Katsir Jilid 3, Ketika Allah

menyebutkankeluhandancelaanorang-

orang munafik yang bodoh tersebut

kepadaRasulullahyangberkaitandengan

pembagian zakat, Allah menjelaskan

bahwa Allah-lah yang mengatur

pembagian zakat tersebut dan tidak

mewakilkan hak pembagian itu kepada

selain-Nya. Allah membaginya untuk

merekayangdisebutkandiatas,3

Pendayagunaan zakat yang

selanjutnya apabila telah bersekala

nasionaldantelahmendapatrekomendasi

dariBAZNASmakaakandisebutLembaga

Amil Zakat Nasional (LAZNAS),

berdasarkan Keputusan MenteriAgama

No.333Tahun2015LembagaAmilZakat

NasionalialahLembagaAmilZakatyang

sanggup menghimpun zakat,infaq dan

sedekah dan dana sosial keagamaan

lainnyaminimalRp.50.000.000.000,-(lima

puluhmilyarrupiah)pertahun.4 Terdapat

19 Lembaga Amil Zakat bersekala

nasional yang telah mendapatkan

rekomendasi dari Badan Amil Zakat

Nasionalhinggapertengahantahun2018.

Penerimaan dan penyaluran zakatoleh

BAZNAS setiap tahun pun mengalami

peningkatan,berikutdatapenerimaandan

penyalurandanazakatmulaitahun2012

hingga2016:

3 M.Abdulghoffar,Tafsiribnukatsir,
Jakarta :pustaka imam asy-syafi’i2009,
hlm.150

4 Kementrian agama republikIndonesia.
Standaroperasionalprosedurlembaga amil
zakat.Jakarta:kementrian agama republik
Indonesia2012,hlm.102



Tabel1

PenghimpunandanpenyalurandanaZakatpadaBAZNASKotaBanjarmasintahun2015-

2019

Tahun Penghimpunan Penyaluran

2015 Rp40.387.972.149 Rp36.019.079.930

2016 Rp50.741.735.215 Rp45.068.566.496

2017 Rp69.865.506.671 Rp64.265.141.159

2018 Rp82.272.643.293 Rp66.766.033.369

2019 Rp97.637.657.910 Rp67.727.019.807

SumberData:BAZNASKotaBanjarmasin2019

Dari data penghimpunan dan

penyalurandanazakatpadaBaznasKota

Banjarmasin dari tahu ke tahun

mengalami kenaikan setiap tahun

sehingga ada pertumbuhan dari

penghimpunandanpenyalurandanazakat

untukkegiatanPendidikan,Ekonomidan

Kesehatan.Tujuan penghimpunan dana

zakatyangdilakukanolehBAZNASKota

Banjarmasin untuk mengurangi angka

kemiskinan dan meningkatkan

pertumbuhan pendapatan masyarakat

fakir dan miskin dalam program

pemberianmodalusaha.

Zakatmerupakansalahsatuindikator

alatuntuk pembangunan perekonomian

umatdenganmelaluiinstrurmentersebut.

Dalam ajaranislam zakatmerupakanalat

pengerakekonomiumatmelaluisektor-

sektor produktif yang dikelola oleh

BAZNAS Kota Banjarmasin.5 Selain itu,

Zakat adalah sebuah instrument yang

mengontrol kesenjangan pendapatan,

pengentasan kemiskinan, pertumbuhan

ekonomi,dansertamembantuorangkaya

(Orangyangmempunyaikelebihanharta)

untukmendistribusikandanazakatuntuk

Sembilan golongan untuk kegiatan

5 Khotimah K,Pengaruh zakatproduktif
terhadappeningkatankesejahteraanekonomi
para mustahik, jurnal eksis : ekonomi
keuangandanbisnisvolume1nomer4,tahun
2005,hlm 41-68

ekonomi,kesehatandanPendidikan.6

Menurut Darmawi menyebutkan

bahwa Manajemen risiko menjadisuatu

keharusan untuk setiap perusahaanatau

lembaga zakatmemahamibahwa zakat

memilikimaslahah yang sangat besar

bagiumat,makaperludilakukanpenelitian

terhadapmanajemenrisikopadalembaga

zakat.7 Manajemen risiko dalam

pengelolaan danazakatmenjadisangat

penting danstrategiskarenaselamaini

kita mengenalistilah manajemen risiko

padaduniaperbankandanindustrisecara

umum.

Padahal lembaga zakat juga

memerlukan pengelolaan manajemen

risikoini.Istilahmanajemenrisikodalam

pengelolaanzakatmerupakansesuatuhal

yang tidak lazim didengar. Berbeda

dengan industri perbankan syariah

maupun konvensional dimana mereka

mengenaldenganbaikistilahmanajemen

risiko dan bahkan mampu

mengidentifikasihal-halapa saja yang

termasukkedalam jenis-jenisrisikoyang

harus dikelola dan diidentifikasi.

Tujuannya agarpihak perbankan dapat

6 Syatir, A, multifiah, manzilati, a.,
kelembagaan zakatdan preferensimuzakki.
Jurnalekonomiislam al-infaq2013,volume4,
nomer1,hlm.147-154.

7 Darmawi nursamsi, Manajemen
penghimpunan dana zis pada badan amil
zakatnasional(baznas2014),hlm.102.



meminimalisir berbagai kemungkinan

yang akan memberikan dampak negatif

bagipertumbuhanindustrimereka.8

Mengemukakan bahwa

pengungkapan informasi risiko harus

memadaiagardapatdigunakansebagai

alatpengambilankeputusanyangcermat

dantepat.Pengungkapaninformasirisiko

perusahaan perlu dilakukan secara

berimbang artinya informasi yang

disampaikan bukan hanya yang bersifat

positifsaja namun termasuk informasi

yangbersifatnegatifterutamayangterkait

dengan aspek risiko manajemen.Oleh

karenanya analisis terkait risiko yang

terdapatdalam lembaga zakatpenting

disampaikan baik informasi positif

maupunnegatifagarperiodeselanjutnya

dapatmengambilkeputusanyangcermat

dantepatdalam mengurusdanazakat.9

Penyaluran zakatpada dasarnya

saratdenganmasalahsehinggamunculah

risiko penyaluran zakat tersebut.

Permasalahannya seperti missmatch

antararencanakerjapenyalurandengan

keadaan riil danketerlambatan proses

pencairan dana.Untuk itu,penyaluran

zakat harus menetapkan manajemen

risikopenyaluranzakatdenganbaikagar

dapat memitigasi risiko-risiko yang

muncul.Adanyakesepakatanmanajemen

risiko pengelolaan zakat berartidapat

meningkatkan kualitas dan mutu

pengelolaan zakat ke depan. Dunia

perzakatan harus memilikikonsep yang

jelas dalam memitigasirisiko tersebut.

Tujuan pengelolaan zakatsebagaimana

diaturdalam Undang-Undang Nomor23

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat

8Triyani,N.,Beik,I.S.,&Baga,L.M.
Manajemenrisikopadabadanamilzakat
nasional(BAZNAS).al-muzara’ah2018,5(2),
107–124.
https://doi.org/10.29244/jam.5.2.107-124

9 Annisa azis,Strategipengelolaan
dana zakat secara produktif untuk
pemberdayaan ekonomi pada baznas
kabupaten tangerang,jurnalaluqud vol8
nomer02,2015,hlm.111

adalahuntukmeningkatkanefektifitasdan

efisiensipelayanan dalam pengelolaan

zakatdan meningkatkan manfaatzakat

untuk mewujudkan kesejahteraan

masyarakat dan penanggulangan

kemiskinan.10

Haltersebutmenjaditolok ukur

bahwa risiko penyaluran (disbursement

risk)menjadisangatpenting dilakukan

padalembaga-lembagazakatkhususnya

diBadanAmilZakatNasional(BAZNAS)

kotaBanjarmasin.Dengankatalain,tujuan

pengelolaan zakatadalah soalmanfaat

zakatbagimustahiq(penyaluran).Untuk

itu,setidaknya perlu dicatatdua aspek

terkaitdenganrisikopenyaluran,yaitudari

sisipengelolaataulembagazakatdandari

sisipenyaluran zakatkepada mustahiq.

Darisisipengelola atau lembaga zakat

wajib untuk menjamin bahwa proses

penyaluran dana zakat sesuaidengan

system operating procedure yang

disepakati.Penyalurandanazakatharus

memilikiindikatoryangjelasdanterukur.

Hal-hal yang perlu diperjelas dalam

penyalurandanazakat,antaralainadalah

standar indikator mustahiq, batas

kemiskinan, efektifitas dan efisiensi

penyalurandana,bataswaktupenyaluran,

standarpelayanan,rasiobiayaoperasional

program penyalurandanlain-lain.Dengan

katalain,prinsip-prinsipGoodGovernance

seperti transparansi, akuntabilitas,

tanggung jawab, kepastian hukum,

profesionalitas, proporsionalitas, dan

lainnya harus diimplementasikan dalam

pengelolaan zakat. Terlebih zakat

merupakan ibadah (bukan sekedar

mengelola keuangan). Konteks

pengelolaanzakatharusmemperhatikan

kesesuaiansyariah(syariahcompliences).

METODEPENELITIAN

Penelitian inimenggunakan metode

10 Baznas indonesia,Outlook zakat
indonesia2018,Jakarta:pusatkajianbaznas,
hlm.127



kuantitatif deskriptif. Penelitian ini

bertujuanuntukmengambarkanpengaruh

penghimpunandanpenyalurandanazakat

terhadap operasionalmanajemen resiko

padaBAZNAS kotaBanjarmasindengan

menggunakan pendekatan analisis

deskriptif. Kemudian dari penelitian

tersebut juga dapat di

deskripsikan/menggambarkan

manajemen resiko dalam operasional

penghimpunandanpenyalurandanazakat

diBAZNASkotaBanjarmasin.11

Jenis data yang digunakan dalam

penelitianiniterdiridaridataprimerdan

data sekunder. Data primer dalam

penelitianiniberupadatayangdiperoleh

dilapangan,Hasilpenyebaran angket

kuiseonerkepadapihakmuzakiyangada

di BAZNAS kota Banjarmasin dalam

pelaksanaan penghimpunan dan

penyaluran dana zakat terhadap

operasional manajemen resiko.

Sedangkan data sekunder didapatkan

berdasarkan hasillaporanpenghimpunan

danpenyalurandanazakattahun2015-

2019,dokumentasi,buku,jurnaldanlain-

lainnya. Disamping itu data sekunder

jugadiperolehmelaluistudikepustakaan

(libraryresearce)berupa buku panduan,

literaturkepustakaandancatatan-catatan

yang berhubungan dengan manajemen

resiko.12

Adapunjumlahrespondenmuzaki

padaBAZNASkotaBanjarmasinsebesar

2.300 orang. Pengertian dari sampel

adalah sebagian dari subyek dalam

populasiyang diteliti,yang sudah tentu

mampu secara representative dapat

mewakilipopulasinya.13MenurutSugiyono

11Sugiono, Metode penelitian
manajemen,Bandung :alfabetpress 2019,
hlm.329

12Sugiono,Metodepenelitian
manajemen,Bandung:AlfabetPress2019,
hlm.275

13 Sabarrutoto,Pengantarmetedologi

penelitian.FKIP:Universitasmuriakudus2007,

hlm.73

sampeladalah bagian atau jumlah dan

karakteritik yang dimilikioleh populasi

tersebut.Bilapopulasibesar,danpeneliti

tidakmungkin mempelajarisemuayang

ada pada populasi, misal karena

keterbatandana,tenagadanwaktu,maka

peneliti akan mengambil sampel dari

populasiitu. Maka jumlah Responden

yangakandilakukanpenyebaranangket

kuiseonersebesar115orang



HASILPENELITIAN

AnalisihasilujidataSPSS22

1.UjiDataValiditas

Dariketiga pendapatdiatas dapatdisimpulkan bahwa validitas adalah Derajat

keetepatan/kelayakaninstrumenyangdigunakanuntukmengukurapayangakandiukur

sertasejauhmanainstrumentersebutmenjalankanfungsipengukurannya.

Ujisignifikandilakukandenganmembandingkannilairhitungdenganrtableuntukdegree

offreedom (df)=jumlahsampel–2=115-2=113untukalpha5%adalah0,05.Nilaiini

akandibandingkandengannilaiCorrectedItem-TotalCorrelationpadatableItem-Total

Statistikberikut:

Table4.1HasilUjiValiditasVariabelX1(Penghimpunan)

No

VariabelX1 Keterangan

Rtable Rhitung

1 0,154 0,239 Valid

2 0,154 0,252 Valid

3 0,154 0,358 Valid

4 0,154 0,244 Valid

5 0,154 0,301 Valid

6 0,154 0,385 Valid

7 0,154 0,386 Valid

SumberData:SPSS22

Berdasarkandarihasiltable4.1padaujiValiditasmenunjukanbahwanilaiRHitung≥R

tablemenunjukanangka0,386sedangkannilaiR Tablesebesar0,154Makabahwa

pernyataanpadavariableX1.1,X1.2,X1.3,X1.4,X1.5,X1.6,danX1.7dinyatakanValid.

VariableX1.1,X1.2,X1.3,X1.4,X1.5,X1.6,danX1.7 dinyatakantitikangkatsignifikan

padaujivaliditasmenunjukan0,00Kurangdariangka0,05sehinggahasildariHipotesiuji

ValiditasHoditerimadanHaditolakadanyasignifikanpadavariablepernyataanpadaX1.

SedangpadaujivaliditasvaribelX2sebagaiberikut

Tabel4.2HasilUjiVariabelX2

No

VariabelX2 Keterangan

Rtable Rhitung

1 0,154 0,272 Valid

2 0,154 0,320 Valid

3 0,154 0,509 Valid

4 0,154 0,234 Valid

5 0,154 0,215 Valid



6 0,154 0,231 Valid

7 0,154 0,219 Valid

8 0,154 0,260 Valid

9 0,154 0,249 Valid

10 0,154 0,431 Valid

11 0,154 0282 Valid

SumberData:SPSS22

Berdasarkandarihasiltable4.2diatasmenunjukannilaiR tablesebesar0,3081

sedangkanNilaiRhitungsebesar0,565makanilaiRhitung≥Rtabledinyatakanvalid

menunjukan pada titik signifikan 0,00 dan kurang darinilai0,05.Maka varibelX2

kekuranganmempengaruhiterhadapsistem QRCodedinyatakansignifikan,SehinggaHo

diterimadanHaditolak.Sedangkanpadavariable;

Table4.3UjiValiditasPadaVariabelY

No Rtable Rhitung Keterangan

1 0,154 0,336 Valid

2 0,154 0,280 Valid

3 0,154 0,289 Valid

4 0,154 0,273 Valid

5 0,154 0,341 Valid

6 0,154 0,318 Valid

7 0,154 0,391 Valid

8 0,154 0,258 Valid

9 0,154 0,331 Valid

10 0,154 0,331 Valid

11 0,154 0,369 Valid

SumberData:SPSS22

BerdasarkandarihasilujivaliditaspadavariableYmenunjukanNilaiRtable0,3081dan

nilaiRhitung0,444,sehinggavariableYpadaY1,Y2,Y3,Y4menunjukantitiksignifikanpada

titik0,00menunjukankurangdari0,05.MakavariableYdisimpulkanRhitung≥Rtablepada

angka0,444padanilaiRhitung,sehinggaHoditerimadanHaditolak.

2. UjiDataReabilita MenurutWiratnaSujarwenimenjelaskanbahwaujireliabiltasdapat

dilakukan secara bersama-sam terhadap seluruh butiratau item pertanyaan dalam

angket(kuesioner)penelitian,adapundasarpengambilankeputusandalam ujireliabiltas

adalahsebagaiberikut:

1.JikanilaiCronbachAlpha≥0,60makakuesioneratauangketdinyatakan

reliable.

2.Jikanilaicronbachsalpha≤0,60makakuesionerdinyatakantidakreliable



atautidakkonsite

Table4.4UjiReliablepadaX1

ReliabilityStatistics

ReliabilityStatistics

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

AlphaBased

on

Standardized

Items NofItems

.628 .520 32

SumberData:SPSS22

DarihasilujihasilreliabilitypadaVariabelX1MenunjukkanhasilnilaiCronbachs

Alphasebesar0,628sedangnilaiReliabelpadaangka0,60.Makadapatdisimpulkan

bahwanilaiRHitung0,628≥NilaiReabel0,60makadapatdisimpulkanbahwavariable

X1dinyatakanReabel.MakaHoditerimadanHaditolak(Ho≥Ha)dinyatakansignifikan

Tabel4.5AlphaItem variableX1

Item-TotalStatistics

Scale
Meanif

Item
Deleted

Scale
Variance

ifItem
Deleted

Correcte
dItem-
Total

Correlati
on

Cronbach
'sAlpha
ifItem

Deleted

X1.1 246.29 68.399 .199 .621

X1.2 246.53 70.409 -.038 .633

X1.3 246.69 67.813 .129 .624

X1.4 246.63 69.973 -.005 .633

X1.5 246.48 69.111 .068 .628

X1.6 246.44 67.477 .226 .618

X1.7 246.39 69.819 .005 .633

DarihasilUjiReabilitaspadaCronbachalphaifItem Deleted.menunjukanpadavariableX1.1,

X1.2,X1.3,X1.4,danX1.5MenunjukannilaiRhitung0,633≥RTable0,60makadinyatakan

ReliabelpadaPernyataanVariabelX1.Daritable4.5pernyataanpadavariablemenunjukannilai

reabeldiatasnilai0,6makavariableX1dinyatakanreabel.MakaHoditerimadanHadiTolak.

Tabel4.6UjiRelibiltyvariableX2

ReliabilityStatistics



Cronbach's

Alpha

Cronbach's

AlphaBased

on

Standardized

Items NofItems

.645 .693 32

SumberData:SPSS22

DarihasilujihasilreliabilitypadaVariabelX2MenunjukkanhasilnilaiCronbachs

Alphasebesar0,645sedangnilaiReliabelpadaangka0,60.Makadapatdisimpulkan

bahwanilaiRHitung0,645≥NilaiReabel0,60makadapatdisimpulkanbahwavariable

X2dinyatakanReabel,sehinggaHoditerimadanHaditolak.

Tabel4.7Item totalRebilityvariableX2

Item-TotalStatistics

ScaleMeanif
Item Deleted

ScaleVarianceif
Item Deleted

CorrectedItem
-Total

Correlation
Cronbach'sAlphaif

Item Deleted

X2.1 246.23 69.058 .121 .625

X2.2 246.45 67.215 .282 .615

X2.3 246.51 67.340 .188 .620

X2.4 12.9024 1.690 1.000 .629
X2.5 246.65 69.246 .055 .631
X2.6 246.43 69.247 .038 .627
X2.7 246.50 68.866 .086 .618
X2.8 246.45 67.495 .214 .632
X2.9 246.54 69.602 .016 .632

X2.10 246.54 69.777 .010 .612
X2.11 246.43 66.494 .295 .624

SumberData:SPSS22

DarihasilujihasilreliabilitypadaVariabelX2MenunjukkanhasilnilaiCronbachsAlpha

sebesar0,632sedangnilaiReliabelpadaangka0,60.MakadapatdisimpulkanbahwanilaiR

Hitung0,632≥NilaiReabel0,60makadapatdisimpulkanbahwavariableX2dinyatakan

Reabel,makaHoditerimadanHaditolak.

Tabel4.8UjiReliabilityvariableY

DarihasilujihasilreliabilitypadaVariabelY MenunjukkanhasilnilaiCronbachsAlpha

sebesar0,648sedangnilaiReliabelpadaangka0,60.MakadapatdisimpulkanbahwanilaiR

Hitung0,648≥NilaiReabel0,60makadapatdisimpulkanbahwavaableYdinyatakanReabel

dilihatdarinilaiHoditerimadanHaditolak.

Tabel4.9UjiReabilitas

Item-TotalStatistics

ScaleMeanif
Item Deleted

ScaleVarianceif
Item Deleted

CorrectedItem-
TotalCorrelation

Cronbach's
AlphaifItem

Deleted

ReliabilityStatistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
AlphaBasedon

Standardized
Items NofItems

.648 .705 32



Y1 246.55 68.145 .192 .620

Y2 246.65 68.474 .100 .626

Y3 246.70 68.403 .128 .624

Y4 246.62 69.712 .005 .633

Y5 246.59 67.489 .206 .619

Y6 246.55 67.057 .215 .618

Y7 246.44 66.652 .303 .613

Y8 246.39 69.644 .018 .632

Y9 246.46 68.303 .142 .623

Y10 246.30 68.157 .157 .622

Y11 246.43 67.651 .203 .619

DarihasilujihasilreliabilitypadaVariabelX1MenunjukkanhasilnilaiCronbachs

Alphasebesar0,643sedangnilaiReliabelpadaangka0,60.Makadapatdisimpulkan

bahwanilaiRHitung0,643≥NilaiReabel0,60sehinggadapatdisimpulkanbahwavariable

X1dinyatakanReabel.MakaHoditerimadanHaditolak.

3. UjiRegresiLinearBerganda

Tabel4.10

UjiRegresiLinearBerganda

ModelSummary

Model R RSquare

AdjustedR

Square

Std.Errorof

theEstimate

1

2

.843a

.805b

.741

.773

.673

.706

6.76725

4.98673

a.Predictors:(Constant),(X1)Penghimpunan,(X2)

Penyaluran

SumberData:SPSS22

Daridaritable4.10padaujilinearbergandamenunjukanpadanilaiRsebesar0,843dan

nilaiRSquaresebesar0,741,sehingganvariabelX1(penghimpunandanazakat)memiliki

pengaruh terhadap operasional manajemen resiko di BAZNAS Kota Banjarmasin

mempengaruhmasyarakatdalam penghimpunandanpengelolaandanazakatyangdikelola

dengan baik.Adanya pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS kota

Banjarmasindengantujuanuntukmeminimalresikodalam pengelolaandanpenyaluran

danazakatkepada8asnaftransaksimenggunakansistem digitalmenggunakanaplikasi

QRISyangditerapkandalam menghimpundanazakattujuankelebihandarisistem QRISbagi

masyarakatuntuk mempermudahkan transaksidimana pun,menghematwaktu,tidak

menggunakanuangcashdalam transaksidanmelaporkanpenghimpunandanpenyaluran

danazakatkepadamuzakisebagainilaikepercayaanmasyarakatterhadapdanazakatyang

dihimpundandisalurkandalam kegiatanekonomi(ModalUsaha),pendidikan(Beasiswa),

danKesehatan(Berobatgratis)kepadamasyarakatkurangmampu.Darihasilkoefisien

diterminasipadaRSquaremenunjukanpadavariabelX2sebesar0,843adanyapengaruh

variabelbebasterhadapvariabel(X2)penghimpunandanazakatsebesar0,805terhadap



operasionalmanajemenresiko(Variabelterikat)adalahsebesar80,5%.

HasilUjiRegresiLinearBergandapadavariabelX2(penyaluran)padatable4.10pada

nilaiR sebesar0,805,sehingga variabelX2 (penyaluran)memilikipengaruh dalam

operasionalmanajemen resiko BAZNAS Kota Banjarmasin dalam pengelolaan dan

penyalurandanazakatdengantujuanuntukmemeberikankepercayaanmuzakkiterhadap

penghimpuandanpenyalurandanazakatyangdialamiolehmasyarakatsebagaiberikut:

a. BAZNASkotaBanjarmasinmenghimpundanmenyalurkandanazakatsecara

terbuka,terpecayadanamanah

b. Untukmengurangioperasionalmanajemenresikoterhadappengelolaandana

zakat maka dari pihak BAZNAS kota Banjarmasin melaporkan hasil

penghimpunan dan penyaluran dana zakat kepada masyarkat untuk

memberikankepercayaankepadamuzakki.

c. BAZNASkotaBanjarmasinmenghimpundanazakatmelaluisistem QRISdan

secaratransfer.

d. BAZNASmelakukansosialisasikepadamasyarakatmengenaiproduk-produk,

penghimpunandanpengelolaaandanazakatsecaraterpercayadanamanah.

e. Untuk mengurangi resiko operasional BAZNAS melaporkan hasil

penghimpunandanpenyalurandanazakatsetiapsatubulansekalikepada

pihakmuzakki.

f. sebelum melakukanpembayaran,pastikandahulumerchanttersebutbisa

menerimametodepembayaranini.

g. cepatataulambatmetodepenghimpundanazakatmenggunakanQRISakan

menjadimetodetransaksiyangumum digunakan.

Darihasilkoefisien diterminasipada R Square menunjukan pada variabelX2

sebesar0,805 adanya pengaruh variabelbebas terhadap variabel(X2)penyaluran

sebesar0,805terhadapoperasionalmanajemenresiko(Variabelterikat)adalahsebesar

80,5%.

Tabel4.11HasilUjiRegresiLinearBerganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) 30.875 6.151 4.903 .000

Penghimpunan 0.957 .627 .387 4.280 .000

Penyaluran .457 .363 .158 3.879 .000

a.DependentVariable:ManajemenOperasionalResiko

SumberData:PrimerSPSS22setelahdiolah,2020

Berdasarkananalisistableujiregresilinearbergandapadatablecoefficientsdiperoleh

hasilpersamaanregresilinearsebagaiberikut:

Y=30.875+0,957X1+0,457X2+e

Persamaan regresilinearberganda diatas memilikihubungan antara variabelbebas

(Independent)denganVariabeltidakBebas(Dependent)secaraparsial,daripersamaan

tersebutdapatdambilkesimpulanbahwa:

a.JikanilaiCostantapadatablediatassebesar30.875≥1.98137diartikan

tidakterjadiperubahanvariabelpenghimpunan(X1)danpenyaluran(X2)

makaterhadap operasionalmanajemenresiko sebesar30,875,makaHo

diterimadanHaditolak.



b.JikanilaikofisienregresipadavariabelX1(penghimpunan)sebesar0,957,

artinyajikanilaivariabelpenghimpunan(X1)meningkatsebesar1%dengan

asumsivariabelkekurangan(X2)dannilaikonstanta(a)sebesar0(nol),maka

adanyapengaruhterhadapvariabel(Y)dalam pengelolaandanazakatdalam

penghimpunandanpenyalurandanazakatsesuaidengantujuanprogram-

program dalam pengentasankemiskinandanpemberdayaandalam kegiatan

ekonomidalam bentuk modalusaha sebesar 0,957%.Maka variabel

penghimpunandanazakatyangdiberikanolehmasyarakatdanditerimaoleh

BAZNASkotaBanjarmasin dikeloladandisalurkankepada8asnafdalam

kegiatan ekonomi (Modal usaha),Pendidikan (Beasiswa dan sarana

prasarana),kesehatan (Pengobatan gratis) akibat memudahnya dalam

bertransaksi tanpa menggunakan dana cash, sehingga variabel X1

(penghimpunan)berkontribusipositif,makaHoditerimadanHoditolak.

c. Nilainilaikoefisienregresipadavariabel(X2)sebesar0,457,artinyavariabel

X2 (penyaluran)jika meningkatsebesar1% dengan asumsivariabelX2

(kekurangan)dannilaiKonstanta(a)padaangka0,makaadanyapengaruh

variabelX2(penyaluran)danazakatdalam kegiatanekonomi,pendidikan,dan

kesehatan sebesar0,457 % akibatkeinginan masyarakat/muzakkidalam

pengelolaandanazakatyangdiberikanolehmuzakkidikeloladandisalurkan

sesuaitetapsasaranmakaBAZNASkotaBanjarmasinmemberikanlaporan

kegiatan penghimpuan dan penyaluran dana zakat kepada

masyarakat/muzakkidengan tujuan untuk mendapat kepercayaan dari

muzakkidalam mengeloladanazakatyangtelahdiberikandandisalurkan

dalam kegiatanekonomi,pendidikan,dankesehatan.Adanyamanajemen

resiko yang diterapkan oleh baznas kota Banjarmasin dengan tujuan

masyarakat/muzakkitetapmempercayaiBAZNASkotaBanjarmasindalam

mengeloladanazakatyangtelahdihimpundandisalurkankepada8asnaf.

4. UjiTparsial

Tabel4.12HasilUjiT(Parsial)

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) 30.875 6.151 4.903 .000

Penghimpun

a(X1)
.957 .627 .387 4.280 .000

Penyaluran

(x2)
.457 .363 .158 3.879 .000

a.DependentVariable:ManajemenOperasionalResiko

SumberData:PrimerSPSS22

Berdasarkan darihasilujit(parsial) pada table 4.12 pada variabelX1

(penghimpunan)titiksigmenunjukanpadaangka0,00berartimenunjukanbahwatitik

signifikanvariabelX1(0,00≤ 0,05),makahasilX1berpengaruhterhadapvariabelY

(penghimpunan),dannilaiTtable=t(a/2;n-k-1=t(0,05/2;115-2-1)=(0,025;112)=

1.98137.MakaNilaiThitunglebihbesardaripadanilaiTtable padavariabelX1

(Penghimpunan)(Thitung≥Ttable)/(4,280≥1.98137),makaanalisishipotesipadaujiT

(Parsial)HoditerimadanHaditolakjadiadanyapengaruhpenghimpunandanazakat



terhadap operasionalmanajemen resiko dalam menghimpun dana zakat.Adanya

sistem penghimpunandanazakatyangditerapkanolehBAZNASkotaBanjarmasinyang

ditawarkankepadamasyarakat/muzakkisebagaiberikut:1).Secaratransfermelalui

beberapabanksyariahyangadadikotabanjarmasin,2).Transaksitidakusahdilakukan

secaracash,3)transaksipenghimpunandanazakatmengunakanaplikasiQRISbisa

dilakukandimanasaja,dankapansaja4).Menghematwaktu,danlain-lainya.

Berdasarkandarihasilujit(parsial)padatable4.12padavariabelX2(penyaluran)

titiksigmenunjukanpadaangka0,00berartimenunjukanbahwatitiksignifikanvariabel

X2(0,00≤0,05),makahasilX2berpengaruhterhadapvariabelY(penyaluran),dannilai

Ttable=t(a/2;n-k-1=t(0,05/2;115-2-1)=(0,025;112)=1.98137.MakaNilaiThitung

lebihbesardaripadanilaiTtable padavariabelX1(Penghimpunan)(Thitung≥T

table)/(3,879≥1.98137),makaanalisishipotesipadaujiT(Parsial)HoditerimadanHa

ditolakjadiadanyapengaruhpenyalurandanazakatterhadapoperasionalmanajemen

resikodalam program-program penyalurandanazakat.Adanyasistem penyalurandana

zakatyang diterapkan oleh BAZNAS kota Banjarmasin yang ditawarkan kepada

masyarakat/muzakkisebagaiberikut:1).Dana zakatyang disalurkan kepada

masyarakat/8asnafharussesuaidenganprogram yangdjalankanolehBAZNASkota,2).

BAZNASkotaBanjarmasinsetiapsatubulanharusmelaporkandanazakatyangdi

himpun dan disalurkan kepada 8 asnaf,3)Dalam penyaluran dana zakatdalam

kegiatan modalusaha baznas harus melakukan evaluasisetiap program yang

dijalankandengantujuanuntukmengurangiresiko4).Setiapdanazakatyangditerima

oleh8asnafharusdiawasidandiarahkandengantujuanmasyarakatpintardalam

mengeloladanmemanfaatkandanazakattersebut.

5. UjiFParsial

Tabel4.13UjiF

ANOVAa

Model

Sum of

Squares Df MeanSquare F Sig.

1 Regression 559,332 2 279,666 27,455 .000b

Residual 118.087 10 3.108

Total 824.488 14

a.DependentVariable:ManajemenOperasionalResiko

b.Predictors:(Constant),Penghimpunan,Penyaluran

BerdasarkanOutputtable4.13ujiFdiketahuinilaiSig0,000,sehingganilaiSig

sebesar0,000<0,05makaujifdapatdisimpulkanbahwahipotesisditerimakarenanilai

Sigkurangdari0,05MakavariableX1(penghimpunan)danVariabelX2(penyaluran)

secara simultan berpengaruh terhadap operasionalmanajemen resiko (Y),Maka uji

hipotesisHoditerimadanHaditolak.

CaramencaridataFtable=(K:N-K)

=(K(X1+X2);N(jumlahResponden)–K(Y)

=2:115-1

=2:114

FTabel=3,08

Berdasarkanhasiltable4.13padaujiFdiketahuinilaiFhitungsebesar27,455sedangkan



nilaiFtable3,08,makaFhitung>FTabledikatavariableX1,danX2memilikipengaruh

terhadapVariabelY.makadisimpulkanbahwahipotesiujiFterdapatpengaruhvariabelX1

(penghimpunan)danvariabelX2(penyaluran)secarasimultan(Signifikan)padavariabelY

(operasionalmanajemenresiko)padapenghimpunandanazakatdanpenyalurandanazakat

pada8asnafdalam mengurangioperasionalmanajemenresikodalam pengelolaandana

zakat.

ANALISISHASILPEMBAHASAN

1.Pengaruhpenghimpunandanazakat

terhadap operasional manajemen

resiko

Dilihat darihasilujivaliditas

padaujiValiditasmenunjukanbahwa

nilaiRHitung≥Rtablemenunjukan

angka0,408sedangkannilaiRTable

sebesar 0,154 Maka bahwa

pernyataanpadavariableX1.1,X1.2,

X1.3,X1.4,X1.5,X1.6,dan X1.7

dinyatakanValid.VariableX1.1,X1.2,

X1.3,X1.4,X1.5,X1.6,dan X1.7

dinyatakan titik angkat signifikan

pada ujivaliditas menunjukan 0,00

Kurangdariangka0,05sehinggahasil

dariHipotesiujiValiditasHoditerima

dan Ha ditolak adanya signifikan

pada variable pernyataan pada X1.

Disimpulkan bahwa variabel

penghimpunan dana zakat

berpengaruhpositifterhadapVariabel

Y (operasionalmanajemen resiko)

berpengaruh signifikan maka Ho

diterimadanHaditolak.

Daridaritable 4.10 pada uji

linear berganda menunjukan pada

nilaiR sebesar0,843 dan nilaiR

Square sebesar 0,741, sehinggan

variabel X1 (penghimpunan dana

zakat) memilikipengaruh terhadap

operasional manajemen resiko di

BAZNAS Kota Banjarmasin

mempengaruh masyarakat dalam

penghimpunandanpengelolaandana

zakatyang dikelola dengan baik.

Adanyapengelolaandanazakatyang

dilakukan oleh BAZNAS kota

Banjarmasin dengan tujuan untuk

meminimalresikodalam pengelolaan

danpenyalurandanazakatkepada8

asnaftransaksimenggunakansistem

digitalmenggunakan aplikasiQRIS

yangditerapkandalam menghimpun

dana zakat tujuan kelebihan dari

sistem QRIS bagimasyarakatuntuk

mempermudahkan transaksidimana

pun, menghemat waktu, tidak

menggunakan uang cash dalam

transaksi dan melaporkan

penghimpunandanpenyalurandana

zakatkepada muzakisebagainilai

kepercayaan masyarakat terhadap

dana zakatyang dihimpun dan di

salurkan dalam kegiatan ekonomi

(Modal Usaha), pendidikan

(Beasiswa),danKesehatan(Berobat

gratis) kepada masyarakat kurang

mampu. Dari hasil koefisien

diterminasi pada R Square

menunjukanpadavariabelX2sebesar

0,843 adanya pengaruh variabel

bebas terhadap variabel (X2)

penghimpunan dana zakatsebesar

0,805 terhadap operasional

manajemenresiko (Variabelterikat)

adalahsebesar80,5%.

2). Pengaruh Penyaluran dana zakat

Terhadap operasionalmanajemen

resiko.

Berdasarkandarihasiltable4.2

diatas menunjukan nilaiR table

sebesar0,3081 sedangkan NilaiR

hitung sebesar0,565 maka nilaiR

hitung ≥ R table dinyatakan valid

menunjukanpadatitiksignifikan0,00

dan kurang darinilai0,05.Maka

varibelX2 Penyaluran dana zakat

mempengaruhiterhadap sistem QR

Codedinyatakansignifikan,Sehingga

HoditerimadanHaditolak.

Hasil Uji Regresi Linear



Berganda pada variabel X2

(penyaluran)pada table 4.10 pada

nilai R sebesar 0,805, sehingga

variabel X2 (penyaluran) memiliki

pengaruh dalam operasional

manajemen resiko BAZNAS Kota

Banjarmasin dalam pengelolaandan

penyalurandanazakatdengantujuan

untuk memeberikan kepercayaan

muzakkiterhadappenghimpuandan

penyalurandanazakatyangdialami

olehmasyarakatsebagaiberikut:

a. BAZNAS kotaBanjarmasin

menghimpun dan

menyalurkan dana zakat

secara terbuka,terpecaya

danamanah

b. Untuk mengurangi

operasional manajemen

resiko terhadap

pengelolaan dana zakat

maka daripihak BAZNAS

kota Banjarmasin

melaporkan hasil

penghimpunan dan

penyaluran dana zakat

kepada masyarkat untuk

memberikan kepercayaan

kepadamuzakki.

c. BAZNAS kotaBanjarmasin

menghimpun dana zakat

melaluisistem QRIS dan

secaratransfer.

d. BAZNAS melakukan

sosialisasi kepada

masyarakat mengenai

produk-produk,

penghimpunan dan

pengelolaaan dana zakat

secara terpercaya dan

amanah.

e. Untuk mengurangi resiko

operasional BAZNAS

melaporkan hasil

penghimpunan dan

penyaluran dana zakat

setiap satu bulan sekali

kepadapihakmuzakki.

f. Sebelum melakukan

pembayaran, pastikan

dahulu merchanttersebut

bisa menerima metode

pembayaranini.

g. Cepatataulambatmetode

penghimpun dana zakat

menggunakan QRIS akan

menjadimetode transaksi

yangumum digunakan.

Berdasarkan hasiltable 4.13

pada ujiF diketahuinilaiF hitung

sebesar 27,455 sedangkan nilaiF

table3,08,makaFhitung>FTable

dikatavariableX1,dan X2 memiliki

pengaruhterhadapVariabelY.maka

disimpulkan bahwa hipotesiujiF

terdapat pengaruh variabel X1

(penghimpunan) dan variabel X2

(penyaluran) secara simultan pada

variabelY (operasionalmanajemen

resiko) pada penghimpunan dana

zakat dan penyaluran dana zakat

pada 8 asnaf dalam mengurangi

operasionalmanajemenresikodalam

pengelolaandanazakat.

PENUTUP

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada

variableX1(penghimpunan)Haditerima

dan Ho ditolak bermakna variabel

Kelebihan sistem dalam penghimpunan

dana zakat berpengaruh terhadap

operasionalmanajemenresiko.Diketahui

bahwattabeldalam penelitianiniuntuk

derajatkebebasandf=115–2–1=112

yaitu didapat nilait tabel= 1.98137.

Membandingkan nilai t hitung adalah

3,879danttabeladalah1,981diperoleh

hasilperbandinganttabel1,624>thitung

3,879.Dengantingkatsignifikan0,000.Hal

inimenunjukkanbahwaNilaipenyaluran

dannilaipenyalurandanazakatmeningkat

makaadanyapengaruhterhadapvariable

Y(operasionalmanajemenresiko).

2. Berdasarkanhasiltable4.13 padaujiF

diketahuinilaiF hitung sebesar27,455

sedangkan nilaiF table 3,08,maka F



hitung>FTabledikatavariableX1,danX2

memilikipengaruh terhadap VariabelY.

makadisimpulkanbahwahipotesiujiF

terdapat pengaruh variabel X1

(penghimpunan) dan variabel X2

(penyaluran) secara simultan pada

variabelY(operasionalmanajemenresiko)

pada penghimpunan dana zakat dan

penyaluran dana zakat pada 8 asnaf

dalam mengurangi operasional

manajemen resiko dalam pengelolaan

danazakat.
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